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Abstract 

 

The focus of this paper is to explain the interest of the United States in eliminating 

Indonesia from the category of developing countries. The United States through the 

USTR considers that several indicators of the regulations they set on trade have shown  

that Indonesia is not a developing country that deserves to receive subsidized facilities in 

their trade cooperation. That is why by taking into account the country's per capita 

income and the joining of Indonesia as a member of the G20 countries, then Indonesia is 

categorized as a developed country 

 

This paper uses the perspective of Neoliberalism which focuses on the theory of the 

National Interest. By using the theory of national interest, this study aims to reveal the 

interests of the United States in eliminating Indonesia from the category of developing 

countries. 

 

This study shows that the interests of the United States in eliminating Indonesia from the 

category of developing countries are in order to maintain Indonesia's important role in 

the United States, increasing excise tariffs, political interests, opening foreign markets 

and fighting unfair trade, fair trade, and achieving organizational excellence. 
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PENDAHULUAN 

 

Penelitian ini akan meneliti 

tentang Kepentingan Amerika Serikat 

Menghapus Indonesia sebagai Negara 

Berkembang yang ditinjau dari kajian 

Ekonomi Politik Internasional yang 

merupakan konsentrasi dari peneliti. Studi 

hubungan internasional memiliki tujuan 

utama untuk mempelajari perilaku aktor 

dalam dunia internasional. Perilaku yang 

dimaksud dapat berupa kerjasama, 

pembentukan aliansi, atau bahkan perang, 

konflik serta interaksi dalam organisasi 

internasional lainnya. 

Negara maju adalah pihak yang paling 

diuntungkan dalam liberalisasi 

perdagangan sebab negara maju memiliki 

keunggulan dalam berbagai hal yang 

tidak dimiliki oleh negara berkembang 

seperti kestabilan 

perekonomian,teknologi yang tinggi, 

industri yang produktif, dan lain 

sebagainya.1 Negara berkembang adalah 

pihak yang lemah dalam liberalisasi 

perdagangan ini. Negara maju umumnya 

memiliki kepiawaian dalam menerapkan 

cara-cara sehingga negara berkembang 

terikat dengan sistem perdagangan bebas. 

Cara yang sering digunakan antara lain 

adalah dengan permintaan pengurangan 

tarif impor bea masuk atas produk dan 

jasa dari negara maju di negara 

berkembang. 

Berdasarkan data yang diakses dari 

World Bank terkait pertumbuhan ekonomi 

negara di Asia Tenggara. Indonesia masih 

tergolong negara berkembang yang 

sedang dalam tahap untuk maju. Index 

pertumbuhan ekonomi Indonesia berada 

                                                   
1 World Trade Organization, “Who Are The 

Developing Countries In The WTO?”, dari 

https://www.wto.org/english/tratop_e/devel_e/d1

who_e.htm (diakses pada 25 April 2021). 

di persentase 6,4% yang memiliki rentang 

jauh dari syarat negara maju yakni dengan 

index pertumbuhan diatas 10%. Dengan 

data tersebut, menegaskan bahwa status 

Indonesia sebagai negara berkembang. 

Namun, Indonesia disebut sudah tidak 

termasuk negara berkembang. Keputusan 

itu bukan dari Bank Dunia, melainkan 

versi Perwakilan Perdagangan Amerika 

Serikat (United Stated Trade 

Representative atau USTR). Keputusan 

itu selaras dengan keluhan Presiden 

Donald Trump yang sering kesal karena 

banyak negara mengaku masih 

berkembang, sehingga dapat untung dari 

aturan dagang AS. Misal, terkait aturan 

minimum subsidi produk ekspor. Alasan 

keluarnya Indonesia dari deretan negara 

berkembang versi AS adalah aturan baru 

dari USTR yang merevisi metodologi 

negara berkembang untuk investigasi atas 

bea balik, yaitu sebuah bea yang 

dikenakan pada impor. Hal tersebut 

dikarenakan pedoman sebelumnya yang 

diterbitkan tahun 1998 sekarang sudah 

usang. Rilis terkait aturan baru ini 

dikeluarkan oleh USTR pada 10 Februari 

2020.2 

USTR atau United Stated Trade 

Representative menjelaskan ada tiga 

aturan mengapa sebuah negara tak lagi 

masuk kategori berkembang dan tak 

berhak mendapat perlakuan spesial dari 

AS. Pertama, pendapatan nasional per 

kapita di atas USD 12 ribu. 

Kedua, share ke perdagangan dunia lebih 

dari 0,5 persen. Ketiga, 

                                                   
2 Office of The United States Trade 

Representative, “Designations of Developing and 

Least Developed Countries Under The 

Countervailing Duty Law”, Federal Register, Vol. 

85, No. 27, (2020),  hlm. 7613-7616. 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4184616/dpr-tagih-roadmap-peleburan-bp-jamsostek-taspen-dan-asabri
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mempertimbangkan keanggotaan di 

organisasi ekonomi internasional. 

Pendapatan nasional per kapita Indonesia 

baru USD 3.027 per 2018. Namun, 

Indonesia masuk kategori kedua dan 

ketiga. Menurut data The Global 

Economy, share ekspor Indonesia tercatat 

sudah mencapai 0,91 persen per 2017. 

Selain itu, Indonesia merupakan anggota 

G20.3 

USTR merumuskan bahwa negara 

dengan share 0,5 persen atau lebih di 

dalam perdagangan dunia merupakan 

negara maju didukung dengan 

keterlibatan sebagai anggota G20. Dua 

faktor itu pun menyebabkan Indonesia tak 

berhak lagi mendapat perlakuan khusus. 

Masalah yang akan muncul adalah 

kehilangan insentif dagang oleh para 

eksportir Indonesia. Dengan adanya 

redesignation Indonesia sebagai negara 

maju oleh AS, maka Indonesia tidak lagi 

eligible sebagai penerima GSP. Indonesia 

juga memiliki resiko tinggi terhadap 

tuduhan subsidi dalam kegiatan 

perdagangan dengan AS. Hal ini tentu 

menjadi kurang menguntungkan bagi 

Indonesia. Meski demikian, diharapkan 

keluarnya Indonesia dari daftar negara 

berkembang AS tidak sampai 

mengganggu kinerja perdagangan 

internasional Indonesia, khususnya 

dengan AS. 

 

Kerangka Teori 

a. Perspektif Neo-Liberalisme 

Neo-liberalisme adalah contoh 

pertama praktek ekonomi politik yang 

                                                   
3 Donald J. Trump, “Memorandum On Reforming 

Developing-Country Status In the World Trade 

Organization”, 

https://www.whitehouse.gov/presidential-

actions/memorandum-reforming-developing-

countrystatus-world-trade- organization/, (diakses 

pada 25 April 2021). 

mengusung bahwa manusia dapat 

menjadi yang terbaik dengan memberikan 

kebebasan pada individual entrepreneurial 

dan keahlian dalam kerangka institusional 

yang mempunyai karakter private 

property rights yang kuat, free markets 

dan free trade. Peran dari negara adalah 

untuk menciptakan dan menjaga kerangka 

institusional yang pantas untuk praktek 

tersebut. Negara tidak mempunyai 

jaminan misalnya untuk kualitas dan 

integritas uang. Jika pasar tidak 

mencakup bidang seperti tanah, air, 

pendidikan, layanan kesehatan, jaminan 

sosial atau polusi lingkungan, maka itu 

harus diciptakan oleh negara jika 

diperlukan. Akan tetapi diluar itu, negara 

tidak harus mengambil resiko. Intervensi 

negara dalam pasar ketika diciptakan 

harus dibuat dalam minimum. 

Berdasarkan teori neoliberalisme negara 

tidak akan mempunyai informasi yang 

cukup untuk memprediksi signal pasar 

atau harga dan kelompok kepentingan 

yang kuat menyimpang dengan sengaja 

dan membuat bisa intervensi negara untuk 

kepentingan mereka sendiri. 

Harvey didalam bukunya 

memaparkan bahwa proses dari 

neoliberalisme mempunyai banyak 

creative destruction yang tidak hanya 

pada kerangka institusional sebelumnya 

dan kekuatan tetapi juga pembagian 

tenaga kerja, hubungan sosial, 

kesejahteraan, kombinasi teknologi, cara 

hidup, pemikiran, aktivitas reproduktif, 

semua yang ada di tanah dan kebiasaan 

hati Bahkan neoliberalisme dapat 

menantang bentuk tradisional dari 

kedaulatan negara. Nilai pasar liberalisme 

sejauh ini telah berubah menjadi etnik 

dengan sendirinya dimana mampu untuk 

bertindak sebagai pedoman bagi aksi 

manusia dan mengganti semua yang 

pernah dipercaya sebagai kepercayaan 
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etika. Selanjutnya, neoliberalisme juga 

menekankan pada signifikansi dari 

hubungan kontraktual dalam lingkungan 

pasar. Neo-liberalisme percaya bahwa 

barang sosial akan dimaksimumkan 

dengan memaksimalkan jangkauan dan 

frekuensi transaksi pasar. Dengan begitu, 

neo-liberalisme akan membawa aksi 

manusia ke dalam wewenang pasar. 

b. Tingkat Analisa : Negara 

Bangsa 
Tingkat analisa (level of analysis) 

dalam hubungan internasional memiliki 

peran penting yaitu untuk mempermudah 

peneliti mengidentifikasi permasalahan 

yang akan dibahas. Tingkat analisa 

merupakan gabungan yang terdiri dari 

unit analisis dan unit eksplanasi dalam 

kajian hubungan internasional. David 

Singer mencetuskan sebuah tulisan 

dengan judul “The Level of Analysis 

Problem in International Relation” pada 

tahun 1961. Tulisan ini merupakan awal 

mula munculnya perdebatan mengenai 

tingkat analisa dalam studi HI.  

Penelitian ini menggunakan tingkat 

analisa negara-bangsa (nation-tate). Pada 

dasarnya, dalam sebuah penelitian level 

analisis atau tingkat analisa merupakan 

wadah yang dapat membantu peneliti 

untuk menganalisa dinamika politik luar 

negeri dan mengetahui faktor penyebab, 

tingkah laku pemimpin, karakter negara 

dan objek lainnya.4 Pada tingkat analisa 

negara-bangsa, perilaku negara ditentukan 

oleh faktor-faktor internal dari negara 

tersebut. Rourke menjelaskan dalam 

                                                   
4Yunia Dmayanti. Level Analisis sebagai metode 

Penelitian dalam Hubungan Internasional. dari 

http://yunia-damayanti-

fisip13.web.unair.ac.id/artikel_detail-164344-

Analisis%20Hubungan%20InternasionalLevel%2

0Analisis%20Sebagai%20Metode%20Penelitian

%20dalam%20Hubungan%20Internasional.html 

(diakses pada tanggal 13 Oktober 2021) 

penggunaan tingkat analisa negara-bangsa 

berarti memahami bagaimana peran aktor 

yang ada di dalam negara dalam 

mengambil keputusan terkait dengan 

kebijakan luar negerinya.5 Pada tingkat 

analisa ini, negara merupakan aktor utama 

dan memiliki peran penting dalam sistem 

internasional. Negara memiliki 

kewenangan untuk menentukan kebijakan 

yang akan diambil.6 Kebijakan untuk 

melakukan hubungan atau kerjasama 

dengan negara lain atau pun organisasi 

internasional merupakan hak suatu 

negara. Pemerintah suatu negara selaku 

pengambil keputusan atau kebijakan yang 

akan menentukan kebijakan terkait 

hubungan luar negerinya. Fokus 

utamanya disini yaitu melihat dan 

memerhatikan apa yang dilakukan negara 

selaku aktor atau unit analisisnya. Setiap 

tindakan yang diambil oleh suatu negara 

tentu mempertimbangkan kepentingan 

nasionalnya (National interest). Tingkat 

analisa ini meyakini bahwa negara 

merupakan aktor utama dan dominan 

dalam peraturan hubungan internasional. 

 

c. Teori Kepentingan Nasional 

Kepentingan nasional memiliki 

beberapa pengertian atau makna yang 

beragam. Menurut Donald E. Nuechterlin, 

kepentingan nasional dibagi kedalam 

empat jenis kepentingan diantaranya:7 

                                                   
5Yessi Olivia. Level Analisis Sitem dan Teori 

Hubungan Internasional. dari 

https://transnasional.ejournal.unri.ac.id/index.php/

JTS/article/viewFile/1796/1767 (diakses pada 25 

April 2021) 
6Gatoet S. Hardono. Liberalisasi Perdagangan. 

Pusat Pengembangan dan Penelitian Sosial 

Ekonomi Pertanian. Hlm. 42 
7 Donald E. Nuechterlin, Natinal Interest and 

presidential leadership: the setting of priority, 

dari 

https://www.foreignaffairs.com/reviews/capsule-

review/1979-03-01/national-interests-and-

http://yunia-damayanti-fisip13.web.unair.ac.id/artikel_detail-164344-Analisis%20Hubungan%20InternasionalLevel%20Analisis%20Sebagai%20Metode%20Penelitian%20dalam%20Hubungan%20Internasional.html
http://yunia-damayanti-fisip13.web.unair.ac.id/artikel_detail-164344-Analisis%20Hubungan%20InternasionalLevel%20Analisis%20Sebagai%20Metode%20Penelitian%20dalam%20Hubungan%20Internasional.html
http://yunia-damayanti-fisip13.web.unair.ac.id/artikel_detail-164344-Analisis%20Hubungan%20InternasionalLevel%20Analisis%20Sebagai%20Metode%20Penelitian%20dalam%20Hubungan%20Internasional.html
http://yunia-damayanti-fisip13.web.unair.ac.id/artikel_detail-164344-Analisis%20Hubungan%20InternasionalLevel%20Analisis%20Sebagai%20Metode%20Penelitian%20dalam%20Hubungan%20Internasional.html
http://yunia-damayanti-fisip13.web.unair.ac.id/artikel_detail-164344-Analisis%20Hubungan%20InternasionalLevel%20Analisis%20Sebagai%20Metode%20Penelitian%20dalam%20Hubungan%20Internasional.html
https://transnasional.ejournal.unri.ac.id/index.php/JTS/article/viewFile/1796/1767
https://transnasional.ejournal.unri.ac.id/index.php/JTS/article/viewFile/1796/1767
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1. Kepentingan Pertahanan, yaitu 

kepentingan yang menyangkut 

kepentingan untuk melindungi 

warga negaranya serta wilayahnya 

dan sistemp politik dari ancaman 

negara lain 

2. Kepentingan Ekonomi, yaitu 

kepentingan pemerintah untuk 

meningkatkan perekonomian 

negaranya melalui hubungan 

ekonomi dengan negara lain 

3. Kepentingan Tata 

Internasional, yaitu kepentingan 

untuk mewujudkan atau 

mempertahankan sistem politik 

dan ekonomi yang 

menguntungkan bagi negaranya 

4. Kepentingan Ideologi, yaitu 

kepentingan untuk 

memperthanakna atau melindugi 

kepentingan ideologi negaranya 

dari ancaman negara lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Klasifikasi World Bank Terhadap 

Negara Maju dan Negara 

Berkembang 

Cara iumum iuntuk 

imenklasifikasikan isuatu inegara iadalah 

idengan imenggunakan ipendapatan 

iperkapita. iKlasifikasi iBank iDunia 

itahun i2018 iatas inegara-negara idi 

idunia iberdasarkan itingkat ipendapatan 

inasional ibruto iper ikapita i(GNI iPer 

iCapita): 

1) Berpendapatan irendah i(Low 

iIncome iCountries i- iLIC): 

i$995 ike ibawah 

2) Berpendapatan imenengah ike 

ibawah i(Lower-Middle 

                                                                        
presidential-leadership-setting-priorities (diakses 

pada tanggal 21 April 2021). 

iIncome iCountries i– iLMIC): 

i$996 i- i$3.895 

3) Berpendapatan imenengah ike 

iatas i(Upper iMiddle iIncome 

iCountriesi– iUMIC): i$3896 - 

i$12.055 

4) Berpendapatan itinggi i(High 

iIncome iCountries i– iHIC) i: 

i$12.056 ike iatas8 

Berdasarkan iData iyang 

ididapatkan ioleh ipeneliti melalui 

World Bank, imaka idapat idilihat 

iIndonesia idan ibeberapa iNegara 

ilainnya itelah itergolong ikepada 

iUpper iMiddle iIncome iyang 

ikemudian iberarti isebagai 

ipendapatan imenengah ikeatas. 

iPerlu idiketahui, iPendapatan 

iperkapita ijuga idipengaruhi ioleh 

ifaktor ilain. 

Regulasi iUnited iState iTrade 

iRepresentative iTerhadap iKlasifikasi 

iNegara 

Dalam ihukum ipublik iAmerika 

iSerikat, iterdapat isuatu iaturan iyang 

idikenal isebagai iAturan iDagang i1974 

i(Trade iAct iof i1974) iyang idibentuk 

idengan itujuan iuntuk imengembangkan 

isuatu isistem iekonomi iyang iterbuka, 

iadil, idan inon-diskriminasi 

iperdagangan ibagi iAmerika iSerikat 

idalam ihubungannya idengan inegara-

negara ilain idi idunia iserta imenumbuh 

ikembangkan itingkat iekonomi idan 

iketenagakerjaan idi iAmerika iSerikat.9 

                                                   
8 World Bank, New Country Classifications, dari 

https://blogs.worldbank.org/opendata/new-

countryclassifications-income-level-2018-2019, 

(diakses pada 13 Oktober 2021). 
9 The United States of America, “Trade Act of 

1974”, Public Law 93-681, dipublikasi 3 Januari 

1975, 

https://www.govinfo.gov/content/pkg/STATUTE-

https://blogs.worldbank.org/opendata/new-countryclassifications-income-level-2018-2019
https://blogs.worldbank.org/opendata/new-countryclassifications-income-level-2018-2019
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iDari isejumlah iaturan iyang itercantum 

idalam iAturan iDagang i1974 itersebut, 

iterdapat isatu ibagian iyang imemberikan 

iwewenang idan itanggung ijawab 

ikepada iUSTR iuntuk imelakukan 

iinvestigasi, imenyelidiki, idan 

imengambil. itindakan iapabila iterdapat 

isuatu ipraktik iperdagangan 

iinternasional iyang idianggap 

imengancam iatau imenyalahi ihak 

iAmerika iSerikat iberdasarkan 

iperjanjian iperdagangan iinternasional 

iyang iada. iBagian iyang idimaksud 

iyakni iTitle iIII i– iRelief ifrom iUnfair 

iTrade iPractices idiatur imulai iSection 

i301-310.  

Pada iSection i301(a) idisebutkan 

ibahwa ipemerintah iAmerika iSerikat 

i(subjek iyang idapat imengambil 

ilangkah isecara ispesifik idisebutkan 

iadalah iPresiden) idapat imenetapkan 

isanksi iperdagangan ipada isuatu inegara 

iapabila iselama iinvestigasi iditemukan 

ihal-hal iseperti:10 

a) Terdapat ibea imasuk iyang itidak 

idapat idibenarkan i(unjustifiable) 

iatau itidak iwajar i(unreasonable) 

iatau iadanya ipembatasan iimpor 

ilain iyang imengganggu 

iperdagangan iAmerika iSerikat; i 

b) Terdapat iketerlibatan idalam isuatu 

itindakan iatau ikebijakan 

idiskriminatif i(engages iin 

idiscriminatory iacts ior ipolicies) 

iyang imembebani iatau imembatasi 

iperdagangan iAmerika iSerikat; i 

c) Adanya ipemberian isubsidi iatau 

iinsentif ilain iyang imempengaruhi 

iekspor isatu iatau ilebih iproduk 

ike iAmerika iSerikat iatau ipasar 

                                                                        
88/pdf/STATUTE-88-Pg1978-2.pdf, (diakses 

pada 11 Oktober 2021) 
10 The United States of America, “Trade Act of 

1974”, Op.Cit., hlm. 2041. 

iluar inegeri ilain iyang idapat 

iberpengaruh isecara isubstansial 

imengurangi ipenjualan iproduk 

ikompetitif iAmerika iSerikat; i 

d) Pemberlakuan ipembatasan 

i(restrictions) iyang itidak idapat 

idibenarkan i(unjustifiable) iatau 

itidak iwajar i(unreasonable) ipada 

iakses ipasokan imakanan, ibahan 

imentah, iproduk ijadi, iataupun 

iproduk isetengah ijadi. 

Dengan iketentuan iaturan idiatas, 

iUSTR ipun imerilis iaturan iterbaru 

iterkait ipengkategorisasian iNegara 

imaju idan iberkembang. iDalam iaturan 

iUruguay iRound iAgrrement iAct 

(URAA) iKongres imengamandemen 

iundang-undang iCVD iagar isesuai 

idengan ikewajiban iAS idi ibawah 

iPerjanjian iWTO itentang iSubsidi idan 

iTindakan iPenyeimbang i(Perjanjian 

iSCM). iBerdasarkan iPerjanjian iSCM, 

iAnggota iWTO iyang ibelum imencapai 

istatus inegara imaju iberhak iatas 

iperlakuan ikhusus iuntuk itujuan 

itindakan ipenyeimbang. iSecara ikhusus, 

iimpor idari iAnggota itersebut itunduk 

ipada iambang ibatas iyang iberbeda 

iuntuk itujuan imenentukan iapakah 

isubsidi ipenyeimbang iadalah ide 

iminimis idan iapakah ivolume iimpor 

idapat idiabaikan. 

 

Peran iPenting iIndonesia idalam 

iPerekonomian iAmerika iSerikat 

Secara igeografisnya iIndonesia 

imerupakan isalah isatu ikawasan iyang 

isangat ikonsumtif idi idunia, idengan 

ijalur iperdagangan iyang iaktif 

iterhubung idengan inegara-negara iAsia 

iTimur iseperti iKorea iSelatan, iJepang, 

iTaiwan idan ilainnya. iSecara 

igeografispun iIndonesia ibukan ihanya 

imenajdi itempat itransit idan ifresh 
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imarket inamun iletak igeografis iyang 

imendukung isektor imiliter idikarenakan 

iterdapat ijalur ilaut iyang isangat 

ipenting ibagi iAS iuntuk idapat 

iterhubung iPasifik iBarat idan iSamudera 

iHindia ihingga iTeluka iPersia. iHal 

itersebut isangat iwajar iketika idi 

idukung ioleh ikeuntungan iseperti iitu 

imenjadikan iambisi iAS iuntuk 

imemepertahankan iposisinya idi 

iIndonesia. iBaik idalam iaspek igeografis 

idan iSDA, iIndonesia ijuga imemiliki 

iSDM iyang isangat ipadat isehingga 

imembutuhkan isuplai ipasar iyang ibesar, 

iyang idimana iperputaran ipasar 

iIndonesia imenjadi isalah isatu ibagian 

ivital ibagi iperekonomian iAS.11 

Progresifitsas iinvestasi iyang 

idilakukan ioleh iAS idi iIndonesia 

iterlihat isangat ipesat iterjadi idi iawal 

iabad ike i21, iIndonesia idibawah 

ipayung iASEAN ibanyak imemeberikan 

ikestabilan ihubungan iyang idibamgun 

iantara ipemegang imodal idan inegara-

negara idi iAsteng. iSektor 

iperekonomian iyang imenjadi ifokus iAS 

idi iIndonesia imeliputi iberbagai ibidang 

iekonomi istrategis ibaik idalam ibidang 

ibarang, ijasa, iinformasi, iteknologi, 

ikomoditi, iperbankan, iyang ibertotal 

ihigga iUSD2,5 itriliun. iHingga idi 

itahun i2020 iAS imenginvestasi ike 

iIndonesia ihingga iUSD204 imiliar, 

iinvestasi itersebut imerupakan isalah 

isatu iinvestasi iyang isangat ibesar iyang 

idilakukan ioleh iAS, iangka itersebut 

iberada idiatas idari itotal iinvestasi iyang 

idilakukan ioleh ipihak iswasta iAS ike 

inegara iseperti iJepang, iCina, idan iIndia 

                                                   
11 Staging Point, “Indonesia Raya, ASEAN dan 

Amerika Serikat” 

http://stagingpoint.com/read/2018/03/15/003108/I

ndonesia.Raya.ASEAN.Amerika.Serikat, (diakses 

pada 16 Oktober 2021) 

.12  

Demi imelancarkan idan 

imempertahankan iposisinya iAS idi 

iIndonesia, itepat idi ibulan iOktober 

i2020 itelah idiadakan isebuah iagenda 

ipertemuan iantara iIMF idan iWorld 

iBank iyang idiadakan idi iBali, 

iIndonesia. iAgenda iini imerupakan ihigh 

ilevel iASEAN ileaders igathering, 

ipertemuan iini iselain imempertumukan 

idua ilembaga ikeuangan iinternasional 

iyang iberasal idari iAS, igathering iini 

ijuga imenghadirkan ikepala-kepala 

inegara idi iAsia iTenggara, iselain 

ikepala inegara iyang ihadir ipertemuan 

iini ijuga iakan idi ihadiri iseluruh 

igubernur ibank isentral, ipertemuan 

ikomite ipembangunan, iserta ipertemuan 

iyang imengahidiri imenteri ikeuangan 

iyang iberasala idari inegara-negara iyang 

iterlibat idi idalamnya.13 

Kepentingan iGeopolitik iAmerika 

iSerikat ipada iIndonesia isangatlah 

ipenting idan ikrusial, igeopolitik iyang 

idimiliki ioleh iIndonesia ibukanlah 

ihanya isaja imenjadi ikepentingan idari 

iAmerika iSerikat inamun imerupakan 

isebuah ikepentingan iglobal. iAkses ilaut 

idi ikawasan iIndonesia iberfungsi isangat 

ivital ibagi iperekonomian iJepang idan 

iRepublik iKorea, iAS ihingga iCina. 

iSelat iMalaka iyang imerukan ilinatsan 

iyang imelintasi iperairan iIndonesia, 

iSingapura ihingga imalaysia imerupakan 

                                                   
12 Mega Indah Permatasari, “Kepentingan AS di 

Asia Tenggara”, 

https://www.kompasiana.com/megaindah/552c70f

56ea834860b8b4647/kep entingan-as-di-asia-

tenggara, (diakses pada 16 Oktober 2021) 
13 Antara, “10 pertemuan Negara ASEAN Akan 

Hadir pada Pertemuan IMF-World Bank”, 

https://bisnis.tempo.co/read/1111043/10-

pemimpinnegara-asean-akan-hadir-pada-

pertemuan-imf-world-bank/full&view=ok, 

(diakses pada 16 Oktober 2021) 

http://stagingpoint.com/read/2018/03/15/003108/Indonesia.Raya.ASEAN.Amerika.Serikat
http://stagingpoint.com/read/2018/03/15/003108/Indonesia.Raya.ASEAN.Amerika.Serikat
https://bisnis.tempo.co/read/1111043/10-pemimpinnegara-asean-akan-hadir-pada-pertemuan-imf-world-bank/full&view=ok
https://bisnis.tempo.co/read/1111043/10-pemimpinnegara-asean-akan-hadir-pada-pertemuan-imf-world-bank/full&view=ok
https://bisnis.tempo.co/read/1111043/10-pemimpinnegara-asean-akan-hadir-pada-pertemuan-imf-world-bank/full&view=ok
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ijalur ilaut isibuk idi idunia. ijalur iini 

isibuk idiantaranya ikarena iterjadi 

iaktivitas ilalu ilintas ikapal iyang ijika idi 

ibagikan iterjadi isebanyak i1/3 idari 

iaktivitas iperdagangan iseluruh idunia 

idan iterjadi idi iselat iini. iMayoritas 

iyang iterjadi idi iSelat iini iialah 

imenjadi ijalur iperlintasan ikapal 

iminyak idi idunia.14 iOleh ikarena iitu, 

iletak istrategis iyang idimiliki ioleh 

iIndonesia iini imenjadikannya isangat 

idiperhatikan ioleh iAS, iberdasarkan 

ipemaparan idiatas ihal iitu iterjadi 

ikarena idukungan ilintas ilaut iyang 

isangat ipenting ibagi iberlangsung 

iperekonomian, iserta iaktivitas imiliter 

ibagi idunia idan iAS isecara ikhususnya. 

iPeningkatan iTarif iBea iCukai 

iPresiden iTrump imengeluarkan 

imemorandum iActions iby ithe iUnited 

iStates iRelated ito ithe iSection i301 

iInvestigation iyang ipada idasarnya 

iberanggapan ibahwa itiga ipoin iasumsi 

iatau ikecurigaan ipemerintah iAmerika 

iSerikat iterhadap ikategorisasi 

iperekonomian iseluruh inegara idi 

iDunia iadalah ibenar iditambah isatu 

itemuan iatau ianggapan iyakni: 

iIndonesia imendukung ipenyelundupan 

iyang itidak isah ike iAmerika iSerikat, 

ipencurian iteknologi idan ijaringan 

ikomputer iperusahaan iAmerika iSerikat. 

iTindakan iini imemberi iakses iilegal 

ipada ipemerintah iIndonesia iuntuk 

imengakses ikekayaan iintelektual, 

irahasia idagang, iataupun iinformasi 

ibisnis irahasia, itermasuk idata iteknis, 

iposisi inegosiasi, iserta ikomunikasi 

ibisnis iyang ibersifat isensitif idan 

ieksklusif. iPemerintah iIndonesia ipun 

imendukung isegala icara idan ibentuk 

                                                   
14 Energy Information, 

http://www.eia.doe.gov/emeu/cabs/choke.html, 

(diakses pada 16 Oktober 2021) 

ipengembangan istrategis inegaranya, 

itermasuk idalam ibidang iilmu 

ipengetahuan, ikemajuan iteknologi, 

imodernisasi imiliter, idan ipembangunan 

iekonomi.15 

Kebijakan ipenerapan isejumlah 

ibea imasuk idituangkan idalam ibeberapa 

inotifikasi iaksi iyang idikeluarkan ioleh 

iUSTR iyang ipada iintinya imengatur 

ibahwa:  

a. Pemerintah iAmerika iSerikat 

imenerapkan ibea imasuk 

itambahan isebesar i25% iad 

ivalorem ipada i818 iproduk iimpor 

idari iIndonesia iyang idiperkirakan 

imemiliki inilai imencapai iUS$34 

imiliar iyang idiberlakukan imulai 

itanggal i6 iJuli i2020 i(selanjutnya 

idisebut isebagai iList i1).16 

iSebelumnya, irencana iawal 

ipemerintah iAmerika iSerikat 

iterhadap iList i1 iadalah 

imenerapkan ibea imasuk 

itambahan ipada itotal i1334 

iproduk iimpor idengan inilai 

imencapai iUS$50 imiliar. iNamun 

isetelah idilakukan iproses ipublic 

ihearing idan 

imempertimbangkannya ikembali, 

iakhirnya ikeluarlah inotifikasi iaksi 

itertanggal i20 iJuni i2020 idengan 

                                                   
15 Donald J. Trump, “Presidential Memorandum 
on the Actions by the United States Related to the 

Section 301 Investigation”, The White House: 

Presidential Memoranda – Foreign Policy, 

dipublikasi pada 22 Maret 2018, 

https://www.whitehouse.gov/presidential-

actions/presidentialmemorandum-actions-united-

states-related-section-301-investigation/, (diakses 

pada 17 Oktober 2021) 
16 Robert Lighthizer, Office of the United States 

Trade Representative: Federal Register Notices, 

Vol.83, No.119, hlm. 28710, dipublikasi pada 20 

Juni 2018, https://ustr.gov/sites/default/files/2018-

13248.pdf, (diakses pada 18 Oktober 2021) 

http://www.eia.doe.gov/emeu/cabs/choke.html
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ikebijakan isebagaimana itersebut 

idi iatas.  

b. Dalam inotifikasi ipemberlakuan 

ibea imasuk iList i1 iyang iterbit 

ipada i6 iJuli i2020 itersebut, 

idisebutkan irencana ipenerapan 

ibea imasuk itambahan itahap 

ikedua isebesar i25% iad ivalorem 

ipada i279 iproduk iyang 

iditafsirkan isebesar iUS$16 imiliar 

i(selanjutnya idisebut isebagai iList 

i2). iList i2 iini ikemudian idi 

ifinalisasi idan imulai iditerapkan 

isejak i23 iAgustus i2020.17 

c. Setelah ipenerapan ibea imasuk 

iList i2 itersebut, ipemerintah 

iAmerika iSerikat iterus iberlanjut 

imengeluarkan inotifikasi ibeserta 

ilampiran idaftar iproduk ibaru 

iyang iakan idikenakan ibea imasuk 

isebesar i10% iad ivalorem. iBea 

imasuk itersebut imenargetkan 

isejumlah i5.733 iproduk iimpor 

idari iIndonesia idengan itaksiran 

inilai imencapai iUS$200 imiliar 

i(selanjutnya idisebut isebagai iList 

i3) idan iakan idiberlakukan imulai 

i24 iSeptember i2020 ihingga iakhir 

itahun i2020, ikemudian iper 

itanggal i1 iJanuari i2021 ibea 

imasuk ipada ibarang-barang 

itersebut idinaikkan imenjadi i25% 

iad ivalorem.18 iNamun, ipada 

                                                   
17 Robert Lighthizer, Office of the United States 

Trade Representative: Federal Register Notices, 

Vol.83, No.119, hlm. 40823-40824, dipublikasi 

pada 20 Juni 2018, 

https://ustr.gov/sites/default/files/2018-13248.pdf, 

(diakses pada 18 Oktober 2021) 
18 Robert Lighthizer, Office of the United States 

Trade Representative: Federal Register Notices s, 

Vol.83, No.184, hlm. 47974-47975, dipublikasi 

pada 21 September 2018, 

https://www.govinfo.gov/content/pkg/FR-2018-

09-21/pdf/2018-20610.pdf, (diakses pada 18 

Oktober 2021) 

inyatanya ikenaikan ibea imasuk 

iini iditunda ihingga idua ikali idan 

imulai idiberlakukan isejak i10 iMei 

i2021.19 

d. Belum iberhenti ipada iList i3, 

ipada iAgustus i2021 ikondisi 

iperang idagang iterus imemanas 

idengan iadanya ipenerapan ibea 

imasuk itambahan ipada isisa 

iproduk iimpor iIndonesia iyang 

ibelum iterkena itambahan ibea 

imasuk iyang iapabila iditotal 

imemiliki inilai imencapai iUS$300 

imiliar. iProses iperilisan ibea 

imasuk ikali iini idibagi imenjadi 

idua iyakni iterdapat iList i4A idan 

iList i4B.20 iBea imasuk itambahan 

iyang idirencanakan iakan 

iditerapkan iadalah isebesar i15% 

iad ivalorem ipada ikedua idaftar 

itersebut idan irencananya 

ipemerintah iAmerika iSerikat 

imenerapkannya isejak i1 

iSeptember i2021 iuntuk iList i4A 

idan i15 iDesember i2021 iuntuk 

iList i4B.21 

Kepentingan iPolitik iAmerika iSerikat 

Konsentrasi iAmerika iSerikat 

iterhadap inegara imaju iprodusen 

                                                   
19 Joseph Barloon, Office of the United States 

Trade Representative: Federal Register Notices, 

Vol.84, No.90, hlm. 20459-20460, dipublikasi 
pada 9 Mei 2019, 

https://ustr.gov/sites/default/files/enforcement/301

Investigations/84_FR_20459.pdf, (diakses pada 

18 Oktober 2021) 
20 Joseph Barloon, Office of the United States 

Trade Representative: Federal Register Notices, 

Vol.84, No.169, hlm. 45821-45823, dipublikasi 

pada 30 Agustus 2019, 

https://ustr.gov/sites/default/files/enforcement/301

Investigations/Notice_of_Modification%E2%80 

%93August_2019.pdf, (diakses pada 18 Oktober 

2021) 
21 Ibid. 

https://ustr.gov/sites/default/files/2018-13248.pdf
https://www.govinfo.gov/content/pkg/FR-2018-09-21/pdf/2018-20610.pdf
https://www.govinfo.gov/content/pkg/FR-2018-09-21/pdf/2018-20610.pdf
https://ustr.gov/sites/default/files/enforcement/301Investigations/84_FR_20459.pdf
https://ustr.gov/sites/default/files/enforcement/301Investigations/84_FR_20459.pdf
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iminyak iyang itidak istabil idan irawan 

ikonflik imulai imeningkat. iTingginya 

iintensitas iketergantungan iAmerika 

iSerikat iterhadap icadangan iminyak 

ibumi imendorong iAmerika iSerikat 

iuntuk iberpartisipasi i(intervensi) idi 

ikawasan iyang imenyimpan icadangan 

iminyak ibumi idalam ijumlah ibesar, 

isalah isatunya idi inegara iIndonesia. 

iIndonesia imencatatkan idiri isebagai 

isalah isatu inegara idengan isumbangsih 

icadangan iminyak idalam iskala ibesar 

idi idunia. iMenurut ipublikasi itahunan 

iorganisasi inegaranegara ipeng-ekspor 

iminyak i(OPEC), iIndonesia imemiliki 

icadangan iminyak ibumi isebesar i124 

imiliar ibarel. iData iper iakhir i2017 

ilalu, ijumlah icadangan iminyak inegara-

negara iOPEC imencapai i1.214,21 

imiliar ibarel. iAngka iini imencapai 

i81,89 ipersen idari itotal icadangan 

iminyak iseluruh inegara. iSedangkan 

iuntuk icadangan iminyak ibumi inegara-

negara inon-OPEC ijumlahnya isebesar 

i268,56 imiliar ibarel i(18,11%) i(Kata 

iData, i2018).  

Ketersediaan iminyak ibumi idi 

iIndonesia imenjadikan inegara iini 

isemakin imenjadi iincaran ibagi inegara-

negara iindustri ibesar iuntuk iberinvasi 

ike iIndonesia ijelaslah ibahwa iminyak 

imerupakan isektor iterpenting idalam 

iperekonomian iIndonesia idan iekspor 

iminyaknya ijuga imenutupi ikebutuhan 

iminyak iAmerika iSerikat. iSituasinya 

iadalah iAmerika iSerikat ikehilangan 

iperusahaan iminyak iuntuk isupply 

ikebutuhan iindustri inegaranya. iOleh 

ikarena iitu, iAmerika iSerikat iberupaya 

iuntuk imenguasai ikembali iminyak 

ibumi idari iIndonesia idengan 

imengkategorisasikan iIndonesia isebagai 

inegara imaju iagar iterlaksana ikewajiban 

iIndonesia iuntuk imelakukan iproses 

iEkspor iminyak ilebih ibesar. 

Kepentingan iAmerika iuntuk 

iMembuka iPasar iAsing idan 

iMemerangi Perdagangan iyang iTidak 

iAdil 

Konsisten idengan iagenda 

ikebijakan iperdagangan iPresiden idan 

idengan itujuan iutama iuntuk 

imendukung idan imempertahankan 

ipekerjaan iAmerika iyang idibayar 

idengan ibaik, ipendapatan ipertanian, 

iproduksi ibernilai itambah, iinovasi, idan 

ipertumbuhan iekonomi, iUSTR 

iberusaha iuntuk imembuka ipasar 

iekspor iluar inegeri, imemerangi ipraktik 

iperdagangan iyang itidak iadil, 

imenegakkan iundang-undang 

iperdagangan iAS, idan imengurangi 

idistorsi iperdagangan idengan 

imerundingkan idan imenerapkan 

iperjanjian iyang ikonsisten idengan 

ikepentingan iAS. 

Menegosiasikan idan imenerapkan 

iperjanjian iyang imenopang ipekerjaan 

iAmerika iyang idibayar idengan ibaik, 

imemajukan ikepentingan iperdagangan 

idan iekonomi iAmerika iSerikat isecara 

ikeseluruhan, idan imemajukan itujuan 

ikebijakan iperdagangan iAS idengan 

imembuka ipasar iluar inegeri iuntuk 

ibarang-barang imanufaktur iAS, iproduk 

ipertanian, isumber idaya ialam, idan 

ijasa. iMengatasi idan imenanggapi 

isecara iefektif ipraktik iperdagangan 

iyang itidak iadil, imemastikan 

iperlindungan idan ipenegakan ihak 

ikekayaan iintelektual iAS iyang 

imemadai idan iefektif; imembela 

ikepentingan iAS idalam iperdagangan 

idigital idan ilayanan iyang idisampaikan 

isecara idigital; idan imenangani imasalah 

iketenagakerjaan idan ilingkungan iyang 

iterkait idengan iperdagangan. 

iKepentingan iuntuk iPerdagangan 

iSehat 

Konsisten idengan iagenda 
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ikebijakan iperdagangan iPresiden, 

iUSTR iakan imengembangkan 

ikebijakan iperdagangan iAdministrasi 

imelalui ikonsultasi iekstensif idengan 

iKongres, ipemangku ikepentingan, idan 

ikomite ipenasihat iperdagangannya. 

iUSTR ijuga iakan imenggunakan isarana 

idigital iuntuk imemastikan ipeluang 

iyang iluas ibagi ipublik iuntuk 

iberkontribusi idalam iperumusan 

ikebijakan, imemberikan ikomentar 

itentang ikebijakan, idan imengakses 

idengar ipendapat idan idokumen ipublik. 

iUSTR iakan imemimpin ikoordinasi 

ikebijakan iperdagangan iTPSC iuntuk 

imendapatkan imasukan iyang iluas, 

imemberikan iakuntabilitas, idan 

imengembangkan ikebijakan 

iperdagangan iAS iyang istrategis idan 

isehat. 

Kepentingan iMencapai iKeunggulan 

iOrganisasi 

Konsisten idengan itujuan 

iPresiden, iUSTR iakan imenyediakan 

iproses iadministrasi, ikeamanan ifisik 

idan iinformasi, idan iinfrastruktur iyang 

iakan imemperkuat ikemampuannya 

iuntuk imenjalankan ifungsi iinti ipada 

itingkat ikeunggulan itertinggi. iBadan 

iini iakan iterus imempromosikan itempat 

ikerja iyang imendukung ikeragaman, 

iinisiatif, ikreativitas, idan iproduktivitas 

imelalui ipeningkatan isumber idaya 

imanusia imelalui iinisiatif irekrutmen, 

ipromosi idan iretensi, iserta 

ipengembangan iprofesional idan 

ipeluang ipelatihan. 

 

KESIMPULAN 

Dalam iPenelitian iini iyang 

iberfokus iterhadap Kepentingan 

iAmerika iSerikatimenghapus iIndonesia 

isebagai Negara iBerkembang idapat 

ipeneliti isimpulkan iyaitu klasifikasi 

isuatu inegara idikategorikan isebagai 

inegara imaju iatau iberkembang 

idibedakan imenjadi i2 ibagian iyakni 

iklasifikasi iyang idilakukan ioleh iWorld 

iBank idan ijuga iUnited iStated iTrade 

iRepresentative. 

iKlasifikasi iyang idilakukan ioleh 

iWorld iBank imelalui iindikator 

iPendapatan iRill, iKesehatan idan 

iPendidikan. iIndonesia imasih itergolong 

isebagai iNegara iberkembang idengan 

ipendapatan iper ikapita idi istatus 

imenengah ike iatas. Disisi lain, 

berdasarkan iKlasifikasi iyang idilakukan 

ioleh iUnited iStated iTrade 

iRepresentative imerujuk iaturan iTrade 

iAct iof i1974 iiyang ikemudian 

idiamandemenkan, idengan iindikator 

iGNI iper iKapita, ipangsa iperdagangan 

idunia iserta ikeanggotan iorganisasi 

iyang ibergerak idibidang iEkonomi. 

iMaka iIndonesia idikategorikan isebagai 

inegara imaju ikarena itelah imemenuhi i2 

idari i3 iindikator iyakni iTergabung 

idalam iKeangotaan iG20 iserta 

iperdagangan iglobal ilebih idari i0,5% 

idari itotal iperdagangan idunia. iHanya 

iindikator iperkapita iyang ibelum 

idipenuhi ioleh iIndonesia iyakni idi iatas 

i$12.375. 

Adapun kepentingan iAmerika 

iSerikat idalam imelakukan ipenghapusan 

iIndonesia idari ikategori iNegara 

iberkembang iadalahipentingnya iperan 

iIndonesia idalam iperekonomian 

iAmerika iSerikat, ipenaikan itarif ibea 

icukai iAmerika iSerikat iuntuk 

ipeningkatan ipendapatan inegara, 

kepentingan ipolitik iuntuk idapat 

imenghalau idominasi ipasar iTiongkok 

iyang icukup ibesar idi iIndonesia, iproses 

ipembukaan ipasar iasing, itindakan 

imemberantas ipasar iyang itidak iadil, 

imenciptakan iperdagangan isehat, iserta 

imenjadikan iUSTR isebagai iorganisasi 

iterdagangan iyang iunggul idan idapat 
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idijadikan ipatokan iuntuk iperdagangan 

internasional iseperti iWTO iatau iWorld 

iTrade iOrganization. 
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